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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the tourism sector on the open unemployment rate in regencies
and cities of Central Java Province during the period 2020-2023. The research employs panel data
regression using the Fixed Effect Model (FEM) approach. The variables examined include the Hotel
Occupancy Rate (THH), Number of Tourist Visits (JKW), Number of Hotels, and Number of Tourist
Attractions. The results reveal that both THH and JKW have a significant negative effect on the open
unemployment rate, reducing it by 6.29% and 59.31% for each unit increase, respectively. Conversely, the
Number of Hotels and Number of Tourist Attractions show no significant effect. These findings highlight
that strengthening the tourism sector particularly through improving THH and JKW can serve as an
effective strategy to reduce unemployment in Central Java, provided that each region ensures proper
management practices.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor pariwisata terhadap tingkat pengangguran
terbuka di kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah selama periode 2020-2023. Metode yang digunakan
adalah regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Variabel yang dikaji meliputi
Tingkat Hunian Hotel (THH), Jumlah Kunjungan Wisatawan (JKW), Jumlah Hotel, dan Jumlah Objek Wisata.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa THH dan JKW berpengaruh signifikan dalam menurunkan tingkat
pengangguran terbuka, dengan masing-masing penurunan sebesar 6,29% dan 59,31% untuk setiap
kenaikan satu unit. Sementara itu, variabel Jumlah Hotel dan Jumlah Objek Wisata tidak memiliki
pengaruh yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan sektor pariwisata, khususnya
melalui peningkatan THH dan JKW, dapat menjadi strategi efektif dalam menekan angka pengangguran di
Jawa Tengah, dengan catatan perlunya pengelolaan yang optimal pada setiap daerah.

Kata Kunci: FEM, Jawa Tengah, Pariwisata, Pengangguran, Regresi Data Panel.

1. Pendahuluan

Kejahatan dapat dipahami sebagai bentuk perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai
moral kemanusiaan serta melanggar ketentuan hukum yang berlaku. Seiring dengan kemajuan
zaman, meningkat pula berbagai tuntutan hidup dan tekanan sosial yang dihadapi manusia,
sehingga kondisi tersebut dapat mendorong individu maupun kelompok untuk melakukan
tindakan kriminal. Menurut Prasetya (2020), kejahatan mencakup segala bentuk tindakan yang
secara ekonomi, politik, atau sosial-psikologis melanggar norma moral, menimbulkan kerugian
bagi masyarakat, dan berpotensi membahayakan ketertiban umum.

Sementara itu, pengangguran masih menjadi persoalan serius di berbagai negara
berkembang, termasuk Indonesia. Tingginya tingkat pengangguran berdampak negatif tidak
hanya terhadap perekonomian, tetapi juga terhadap individu dan masyarakat secara luas.
Kondisi ini menyebabkan menurunnya penerimaan pajak pemerintah yang berimplikasi pada
terhambatnya proses pembangunan ekonomi. Selain itu, berkurangnya pendapatan masyarakat
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akibat pengangguran turut menghambat pencapaian kesejahteraan sosial dan dapat
menimbulkan ketidakstabilan sosial serta politik (Sun et al., 2025). Fenomena pengangguran
terjadi ketika pertumbuhan jumlah penduduk tidak seimbang dengan ketersediaan lapangan
kerja, sehingga banyak tenaga kerja yang tidak terserap di pasar kerja (Efendi, 2018).

Dalam konteks penyediaan lapangan pekerjaan, Indonesia menghadapi kenyataan
bahwa jumlah kesempatan kerja yang tersedia masih terbatas dibandingkan dengan jumlah
angkatan kerja yang terus meningkat. Hal ini mengakibatkan tingkat pengangguran yang cukup
tinggi di berbagai daerah (Drammeh, 2024). Berdasarkan laporan World Bank (2013), Indonesia
tercatat sebagai negara dengan jumlah tenaga kerja terbesar keempat di dunia. Artinya,
pertumbuhan angkatan kerja di Indonesia terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk (Wani et al., 2024). Keterbatasan lapangan kerja menjadi faktor utama yang
memperburuk angka pengangguran, dan hingga saat ini masalah tersebut masih menjadi
tantangan besar bagi pemerintah Indonesia.

DATA PENGANGGURAN DI INDONESIA
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Gambar 1. Data pengangguran di Indonesia 2019-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025

Pada grafik terlihat bahwa jumlah pengangguran di Indonesia selama periode 2019-
2023 mengalami fluktuasi. Pada 2019 jumlah pengangguran tercatat 7,050 juta jiwa, lalu
meningkat tajam pada 2020 sebesar 2,720 juta jiwa menjadi 9,770 juta jiwa lonjakan yang
berkaitan erat dengan pandemi COVID-19. Setelah itu angka pengangguran mulai menurun;
pada 2023 tercatat 7,860 juta jiwa, turun dari 8,402 juta jiwa pada tahun sebelumnya.

Meskipun angka pengangguran menunjukkan penurunan, penyerapannya terhadap
tenaga kerja belum optimal karena jumlah pencari kerja terus bertambah setiap tahun.
Beberapa kendala utama yang menghambat penyerapan tersebut antara lain keterbatasan
sumber daya manusia terampil, kondisi infrastruktur yang kurang memadai, serta birokrasi dan
kebijakan yang kompleks sehingga menghambat penciptaan dan akses lapangan kerja.

Secara konseptual, pengangguran didefinisikan sebagai kondisi angkatan kerja yang
ingin memperoleh pekerjaan namun belum mendapatkannya. Dalam pengertian lain,
pengangguran merujuk pada individu yang tergolong angkatan kerja dan secara aktif mencari
pekerjaan berupah tetapi belum memperoleh pekerjaan yang diinginkan (Bachmann-Vargas et
al., 2022; Kayani et al.,, 2023). Berbagai pihak menekankan pentingnya penanganan
pengangguran agar tidak berkembang menjadi masalah lebih serius (Rasa & Yasa, 2022).

Dampak pengangguran bersifat multidimensional: selain menurunkan pendapatan dan
memperbesar risiko kemiskinan, pengangguran juga memicu masalah sosial dan berpotensi
menurunkan kesehatan mental individu dampak yang bervariasi antar orang. Oleh karena itu,
intervensi kebijakan yang menyasar peningkatan keterampilan tenaga kerja, perbaikan
infrastruktur, dan penyederhanaan regulasi diperlukan untuk memperbaiki penyerapan tenaga
kerja (Weda & Dewi, 2024; Rahmah, 2018).

Di Pulau Jawa, persoalan pengangguran masih menunjukkan kondisi yang fluktuatif
karena tingkat pengangguran terbuka cenderung mengalami peningkatan dan penurunan setiap
tahunnya. Pertumbuhan jumlah angkatan kerja di sejumlah kabupaten dan kota di Jawa Tengah
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terus meningkat, namun tidak seluruhnya dapat diserap oleh pasar kerja, sehingga
menyebabkan munculnya pengangguran terbuka (Mukarromah, 2019). Upaya untuk menekan
angka pengangguran dapat dilakukan melalui penyediaan lapangan kerja baru, salah satunya di
sektor pariwisata. Sektor ini memiliki potensi besar sebagai penggerak utama pertumbuhan
ekonomi karena mampu menciptakan perubahan ekonomi yang cepat (Metuduan et al., 2024).
Selain itu, kegiatan pariwisata berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
melalui penciptaan peluang kerja baru dan peningkatan investasi (Rizki, 2022).

Pariwisata merupakan salah satu sektor dengan pertumbuhan tercepat di dunia dan
memiliki kontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan devisa, serta
kesejahteraan sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat, khususnya di negara berkembang
(Salsabilla & Laut, 2022). Karena potensinya yang besar, pengembangan sektor pariwisata
menjadi salah satu prioritas utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi (Wiguna, 2021).
Apabila sektor ini dikelola dan dikembangkan secara optimal dengan memperhatikan faktor-
faktor pendukung seperti jumlah hotel, objek wisata, dan wisatawan, maka akan tercipta
peluang kerja yang luas bagi masyarakat. Partisipasi masyarakat sekitar dalam aktivitas
pariwisata juga memungkinkan mereka menghasilkan produk atau jasa bernilai jual bagi
wisatawan.

Tren wisata alam yang semakin digemari di tingkat global menjadikan pengelolaan
pembangunan daerah, kebijakan pariwisata, dan pelestarian keanekaragaman hayati sebagai
tantangan baru (Mulia et al., 2024). Saat ini, jutaan orang tertarik menjelajahi keindahan alam
dan budaya dari berbagai belahan dunia karena pariwisata telah menjadi bagian dari gaya hidup
modern (Afira & Ayuningtyas, 2023). Indonesia sendiri dikenal sebagai negara dengan kekayaan
budaya dan destinasi wisata yang menjadi magnet bagi wisatawan, terutama dari mancanegara.
Aktivitas pariwisata memberikan dampak positif terhadap masyarakat lokal melalui peluang
kerja di sektor jasa seperti pemandu wisata dan layanan pendukung lainnya. Kolaborasi yang
kuat antara pelaku usaha dan sektor pariwisata menjadi kunci bagi keberlanjutan dan
pertumbuhan destinasi wisata (Sri Hartati, 2021).

Salah satu aspek penting yang dibutuhkan wisatawan selama perjalanan adalah
ketersediaan fasilitas akomodasi yang memadai. Oleh karena itu, keberadaan hotel memiliki
peranan vital sebagai penyokong utama dalam industri pariwisata (Sultan et al., 2023). Industri
perhotelan tidak hanya berfungsi sebagai penyedia akomodasi, tetapi juga sebagai motor
penggerak ekonomi daerah melalui penciptaan lapangan kerja baru bagi masyarakat di sekitar
kawasan wisata (Rianda, 2020). Namun, apabila tingkat hunian hotel menurun, maka
penyerapan tenaga kerja di sektor perhotelan dan restoran pun akan melambat (Pramastuti,
2018).

Selain akomodasi objek wisata juga menjadi subjek utama dalam pariwisata, di lihat dari
data statistik pariwisata Jawa Tengah memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan
sektor pariwisatanya. Jawa Tengah memiliki 38 kabupaten dan kota yang memiliki ciri khas dan
daya tariknya tersediri, Jawa Tengah juga kaya akan budaya dan alamnya yang bisa di
kembangkan menjadi objek wisata yang bisa menarik serta menambah jumlah wisatawan baik
domestik maupun mancanegara. Jika pemerintah daerah dapat mengelola dan
mengembangkan sektor pariwisata yang ada di setiap kabupaten dan kota di Jawa Tengah dapat
menjadi peluang yang besar dalam menyerap tenaga kerja terutama pada Masyarakat yang
berada di sekitar darah objek wisata.

Tabel 1. Data Tertinggi Tingkat Pengangguran Terbuka di 3 Kabupaten/Kota Jawa Tengah
tahun 2020-2023

Kabupaten/Kota 2020 2021 2022 2023
Brebes 9,83 9,78 9,48 8,98
Tegal 9,82 9,97 9,64 8,60
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Cilacap 9.10 9,97 5,57 8,74
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025

Berdasarkan tabel 1 di atas terdapat tiga Kabupaten atau kota dengan data jumlah
pengangguran tertinggi di Jawa Tengah. Terlihat jumlah pengangguran tertinggi ada pada
kabupaten Brebes, yang pada tahun 2020 sebesar 9,83% yang kemudian terus mengalami
penurunan pada tahun 2021,2022 dan 2023 sebasar 9,78%, 9,48% dan 8,98%. Kemudian di ikuti
oleh kabupaten Tegal pada tahun 2020 sebesar 9,82 % dan mengalami kenaikan di tahun 2021
menjadi 9,97% yang kemudia mengalami penurunan pada tahun 2022 dan 2023. Jumlah
pengangguran tertinggi ke tiga ada pada kabupaten Cilacap pada tahun 2020 mencapai 9,10%
dan mengalami kenaikan pada tahun 2021 menjadi 9,97% dan mengalami penurunan pada
tahun 2022.

Di Sebagian besar kabupaten atau kota di jawa Tengah terdapat jumlah pengangguran
yang mengalami kenaikan pada tahun-tahun sebelumnya akibat dari pandemi Covid-19 yang
terjadi di Indonesia, akan tetapi beberapa kabupaten atau kota berhasil mengalami penurunan
jumlah pengangguran setelah masa pandemi Covid-19. Terutama pada tahun 2022 banyak
kabupaten atau kota yang mengalami penurunan jumlah pengangguran dari tahun-tahun
sebelumnya, akan tetapi ada beberapa kabupaten atau kota yang terus mengalami kenaikan
jumlah pengangguran sampai tahun 2023. Dan terdapat beberapa kabupaten atau kota yang
terus mengalami kenaikan dan penurunan jumlah pengangguran.

Berdasarkan penelitian yang sudah ada dan mengkaji teori yang sama, sedikit penelitian
yang mengabungkan variabel tingkat pengangguran terbuka dengan variabel jumlah hotel,
tingkat hunia hotel, jumlah objek wisata dan jumlah kunjungan wisatawan di kabupaten atau
kota Jawa Tengah dengan tahun terbaru 2020-2023. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik
untuk mengkaji pengaruh hubungan sektor pariwisata terhadap tingkat pengangguran di
kabupaten atau kota Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
jumlah hotel, tingkat hunian hotel, jumlah objek wisata dan jumlah kunjungan wisatawan
berpengaruh terhadap variabel tingkat pengangguran terbuka di kabupaten atau kota Jawa
Tengah tahun 2020-2023.

Seperti penelitian yang telah di lakukan oleh (Stylidis & Quintero, 2022), Pengaruh
perkembangan sektor pariwisata terhadap Tingkat pengangguran kabupaten/kota di provinsi
Bali. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pegangguran di Kabupaten/Kota Provinsi
Bali. Jumlah restoran dan rumah makan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pegangguran di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Dan jumlah hotel berbintang dan non bintang
berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap tingkat pegangguran di Kabupaten/Kota
Provinsi Bali.

Penelitian yang di lakukan oleh (Yoga Lesmana & Pramitha 2020), penyerapan tenaga
kerja pada sektor pariwisata di Bandung. Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
secara bersama-sama kunjungan wisatawan, jumlah hotel, tingkat hunian hotel berpengaruh
positif signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Secara parsial kunjungan wisatawan dan
tingkat hunian hotel berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sedangkan jumlah hotel
tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata di Kabupaten
Badung.

2. Tinjauan Pustaka
Pengangguran

Pengangguran merupakan variabel makroekonomi yang krusial karena berdampak luas
terhadap kondisi ekonomi dan sosial masyarakat. Penyebabnya bervariasi antarnegara,
bergantung pada struktur ekonominya di negara maju umumnya dipicu oleh kemajuan teknologi,
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sedangkan di negara berkembang disebabkan oleh keterbatasan modal (I Made Putra Yasa et
al., 2024). Teori Klasik memandang pengangguran sebagai fenomena sementara akibat salah
alokasi sumber daya yang dapat diatasi melalui mekanisme pasar bebas. Dalam pandangan ini,
penurunan upah akibat kelebihan penawaran tenaga kerja akan menyesuaikan keseimbangan
pasar dan memulihkan kesempatan kerja (Franceskin & Bojnec, 2022). Sebaliknya, Teori Keynes
menolak pandangan tersebut dan menegaskan bahwa pengangguran timbul karena rendahnya
permintaan agregat. Rendahnya konsumsi menyebabkan penurunan produksi dan daya serap
tenaga kerja, sehingga mekanisme pasar bebas tidak mampu menyelesaikan masalah ini.
Penurunan upah justru memperburuk daya beli masyarakat, menekan pendapatan produsen,
dan memperparah pengangguran (Lesmana & Purwanti, 2020).

Pariwisata

Menurut World Tourism Organization (WTO), pariwisata merupakan aktivitas manusia
yang melakukan perjalanan dan tinggal sementara di luar lingkungan kesehariannya. Secara
lebih luas, pariwisata dipahami sebagai kegiatan perjalanan sementara yang dilakukan
seseorang untuk memenubhi rasa ingin tahu, berlibur, menambah pengalaman, dan belajar tanpa
tujuan menetap atau mencari nafkah (Laily, 2023). Selain itu, pariwisata juga dimaknai sebagai
upaya mencari keseimbangan, keserasian, dan kebahagiaan dalam berbagai dimensi kehidupan
melalui pengalaman wisata yang holistik, mencakup aspek sosial budaya, alam, dan ilmu
pengetahuan (Apriyanti et al.,, 2023). Mengingat besarnya peran pariwisata dalam
perekonomian global, pengembangan pariwisata berkelanjutan menjadi prioritas utama (Foday,
2024). Dalam konteks tersebut, sumber daya manusia (SDM) memiliki peran strategis dalam
perumusan dan pelaksanaan kebijakan pariwisata, serta dalam memajukan, mengembangkan,
dan menjaga keberlanjutan industri pariwisata. SDM berkontribusi langsung dalam berbagai
aspek operasional, mulai dari pemasaran, promosi, hingga penyediaan layanan kepada
wisatawan, yang secara keseluruhan menjadi faktor penentu keberhasilan sektor pariwisata
(Selano & Nadjamuddin, 2021).

Hotel

Pengertian hotel adalah sarana tempat tinggal umum untuk wisatawan dengan
memberikan pelayanan jasa kamar, penyedia makanan dan minuman serta akomodasi dengan
syarat pembayaran menurut (Miranti & Amalia, 2023). Sedangkan pengetian hotel menurut
Hotel ProprietorsAc adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan
menyediakan pelayanan makanan, minuman dan fasilitar kamar untuk tidur kepada orang-orang
yang sedang melakukan pejalanan dan mampu membayar dengan jumlah yang wajar esuai
dengan pelayanan yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus (Moridian et al., 2025).

Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan
pelayanan makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang sedang
melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah yang wajar sesuai dengan
pelayanan yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus (Agustina, 2021).

Objek Wisata

Objek wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata yang merupakan
daya tarik agar orang-orang ingin datang berkunjung ke tempat tersebut. Objek dan daya tarik
wisata menurut Undang-undang No 10 tentang kepariwisataan yaitu daya tarik wisata adalah
segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan dan daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata.
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Wisatawan

Menurut United Nation World Tourism Organization atau UNWTO menyebutkan bahwa
wisatawan mancanegara adalah seseorang yang berkunjung ke suatu negara di luar tempat
tinggalnya tidak melebihi 12 bulan dengan tujuan untuk berlibur atau keperluan lainnya tanpa
bermaksud untuk mencari penghasilan di tempat yang dikunjungi(Dauda et al., 2024). Menurut
pandangan psikologi, wisata adalah sebuah sarana memanfaatkan waktu luang untuk
menghilangkan tekanan kejiwaan akibat pekerjaan yang melelahkan dan kejenuhan. Adapun
ilmu sosiologi menilai pariwisata sebagai rangkaian hubungan yang dijalin oleh pelancong yang
bermukim sementara di suatu tempat dengan penduduk lokal (Sun et al., 2025).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini meneliti pengaruh jumlah hotel, tingkat hunian hotel, jumlah objek wisata
dan jumlah kedatangan wisatawan terhadap jumlah pengangguran di kabupaten atau kota di
Jawa Tengah tahun 2020-2023. Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak
langsung yang berupa buku, catatan, atau arsip yaitu data jumlah hotel, tingkat hunian hotel,
jumlah objek wisata dan jumlah kunjungan wisatawan yang bersumber dari badan pusat statistik,
dan diporapar jateng dengan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan regresi data
panel yang menggabungkan data time series dengan data cross-section guna mengetahui
pengarun antara variabel independent dengan variabel dependent. Adapun model regresi
penelitian ini sebagai berikut:

(TPT)it = Bo + B1LOG(H)i + B2(THH) it + BsLOG(JOW )t + BoLOG(JKW )¢ + €it

Dengan keterangan:

TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka (Persen)
JH = Jumlah Hotel (Unit)

THH = Tingkat Hunian Hotel (Persen)

JOW = Jumlah Objek Wisata

JKW = Jumlah Kunjungan Wisatawan (Juta Jiwa)
Bo = Konstanta

BoB1B2B3Bs = Koefiseien Regresi Variabel Independen
£ = Error term

Dalam penelitian ini model ekonometrika yang saya gunakan gunakan meliputi tiga
pendekatan, yaitu common effect model (CEM), fixed effect model (FEM), dan random effect
model (REM). Pemilihan model terestimasi dengan menggunakan uji chow yang di lakukan
untuk membandingkan atau memilih mana yang terbaik anatara common effect model (CEM)
atau fixed effect model (FEM) dan uji hausman yang di lakukan untuk mebandingakn atau
memilih mana model yang terbaik antara fixed effect model (FEM) dan random effect model
(REM). Dalam penelitian ini juga menggunakan uji kebaikan model yang meliputi uji F dan Uji t.

4. Hasil dan Pembahasan
Pemilihan Model Estimasi Terbaik
Estimasi pada model regresi data panel dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu
Common Effects Model (CEM), Fixed Effects Model (FEM), dan Random Effects Model (REM).
Hasil estimasi model data panel ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 1. Hasil Estimasti Regresi Panel-Cross Section
Koefisien Regresi

Variabel CEM FEM REM
C 5.193278 15.85639 12.60529
LOG(JH) 0.293518 0.096866 0.536211
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THH 0.010826 -0.062972 -0.047134
LOG(JOW) -0.332729 -0.308721 -0.218244
LOG(JKW) 0.011888 -0.593195 -0.523012

R2 0.042599 0.850117 0.213122
Adjusted. R? 0.014232 0.793725 0.189807
Statistik F 1.501695 15.07520 9.141023
Prob. Statistik F 0.205188 0.000000 0.000001
Uji Pemilihan Model
(1) Chow

Cross- Section F(34,101)=16.004462; Prob. F(34,101) = 0,0000
(2) Hausman

Cross-Section random %2 (4) =14.718545; Prob. x2 (4) = 0,0053

Sumber: olah data, 2025
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki variabel dependen berupa

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan variabel independen meliputi Jumlah Hotel (JH),
Tingkat Hunian Hotel (THH), Jumlah Objek Wisata (JOW), serta Jumlah Kunjungan Wisatawan
(JKW) pada 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah selama periode 2020—-2023. Berdasarkan hasil
pengujian model, diperoleh bahwa model terbaik yang digunakan adalah Fixed Effect Model
(FEM). Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Chow yang menunjukkan nilai probabilitas F sebesar
0,0000 (<0,10), sehingga FEM lebih tepat dibandingkan Common Effect Model (CEM).
Selanjutnya, hasil uji Hausman juga memperkuat pemilihan model dengan nilai probabilitas Chi-
square sebesar 0,0053 (<0,10), yang menegaskan bahwa FEM merupakan model estimasi paling
sesuai. Nilai probabilitas atau signifikansi empiris dari statistik F dan Chi-square pada FEM yang
sama-sama sebesar 0,0000 (<0,10) semakin menunjukkan bahwa model ini layak digunakan
untuk menganalisis pengaruh sektor pariwisata terhadap tingkat pengangguran terbuka di Jawa
Tengah.

Tabel 2. Model Estimasi Fixed Effect Model (FEM)
TPT;, = 15.85639 + 0.096866 log(JH);, — 0.062972(THH)}, — 0.308721log(JOW);, —
(0,9349) (0,0009) (0,3957)

0.593195 log (JKW);;
(0,0001)
R?=0,8501; DW = 2,5166; F. = 15,0752; Prob. F = 0,0000
Sumber: BPS dan diporapar, diolah. Keterangan: *Signifikan pada a = 0,01; **Signifikan pada a = 0,05;
***Sjgnifikan pada a = 0,10; Angka di dalam kurung adalah probabilitas nilai statistik t.

Efek dan Konstanta Wilayah

e cffect konstanta

Gambar 2. Efek dan Konstanta Wilayah
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025
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Dari table 2 terlihat model terestimasi Fixed Effect Model (FEM) eksis dengan
probabilitas atau signifikansi empirik statistik F bernilai 0,0000 (<0,05), dengan nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.8501. Hal ini berarti bahwa 85% yang diamati pada variasi Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) dijelaskan oleh variabel Jumlah Hotel (JH), Tingkat Hunian Hotel
(THH), Jumlah Objek Wisata (JOW), dan Jumlah Kunjungan Wisatawan (JKW), sedangkan 15%
lainnya disebabkan oleh variasi variabel lain diluar model terestimasi. Dapat diketahui pula dari
keempat variabel tersebut yang memiliki pengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), yaitu variabel Tingkat Hunian Hotel (THH) dan Jumlah Kunjungan Wisatawan
(JKW) dengan nilai probabilitas atau signifikansi statistik t nya 0,009 (<0,05) dan 0,0001 (<0,05).
Sedangkan variabel Jumlah Hotel (JH) dan variabel Jumlah Objek Wisata (JOW) tidak
berpengaruh karena probabilitas atau signifikansi statistik t nya bernilai 0,9349 (>0,10) dan
0,3957 (>0,10).

Hasil Penelitian

Hasil analisis menunjukkan variabel Jumlah Hotel (JH) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada tingkat o = 10% nilai probabilitas
t-statistik sebesar 0,9349 (> 0,10), variabel Jumlah Hotel (JH) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,0968 dengan pola linear-linear.

Hasil analisis menunjukkan variabel Jumlah Objek Wisata (JOW) tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Tingkat a = 10% nilai
probabilitas t-statistik sebesar 0.3957 (> 0,10), variabel Jumlah Objek Wisata (JOW) memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,3087 dengan pola linear-logaritma.

Hasil analisis menunjukkan variabel Tingkat Hunian Hotel (THH) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dengan koefisien regresi sebesar
0.0629. Pola hubungan variabel ini dengan variabel Tingkat Pengangguran Terbuka adalah linier-
linier dan memiliki pengaruh negatif. Artinya, jika Tingkat Hunian Hotel mengalami kenaikan
sebesar 1%, maka Tingkat Pengangguran Terbuka akan mengalami penurunan sebesar 6,29%.
Sebaliknya, jika Tingkat Hunian Hotel mengalami penurunan sebesar 1%, maka Tingkat
Pengangguran Terbuka akan mengalami kenaikan sebesar 6,29%.

Hasil analisis menunjukkan variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan (JKW) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,5931. Pola hubungan variabel ini dengan variabel Tingkat Pengtangguran
Terbuka adalah linier-logaritma dan memiliki pengaruh negatif. Artinya, jika Jumlah Kunjngan
Wisatawan mengalami kenaikan sebesar 1 juta jiwa, maka Tingkat Pengangguran Terbuka akan
mengalami penurunan sebesar 59,31%. Sebaliknya, jika Jumlah Kunjungan Wisatawan
mengalami penurunan sebesar 1 juta jiwa, maka Tingkat Pengangguran Terbuka akan
mengalami kenaikan sebesar 59,31%.

Pada tabel 4 terlihat bahwa daerah dengan nilai konstanta tertinggi terletak pada Kota
Semarang, yakni sebesar 20.432764. Artinya, terkait dengan pengaruh variabel Jumlah Hotel
(JH), Tingkat Hunian Hotel (THH), Jumlah Objek Wisata (JOW), dan Jumlah Kunjungan Wisatawan
(JKW) di Kota Semarang cenderung memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap Tingkat
Pengangguran dibandingkan Kabupaten dan kota lainnya di Jawa Tengah. Dan nilai konstanta
terendah terletak pada Kabupaten Wonogiri yakni sebesar 11.085338 . Artinya, terkait dengan
pengaruh variabel Jumlah Hotel (JH), Tingkat hunian Hotel (THH), Jumlah Objek Wisata (JOW),
dan Jumlah Kunjungan Wisatawan (JKW) di Kabupaten Wonogiri cenderung memiliki pengaruh
paling rendah terhadap Tingkat Pengangguran dibandingkan Kabupaten dan kota lainnya di
Jawa Tengah.
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Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis, di temukan bahwa variabel Jumlah Hotel (JH) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Hal ini di tunjukkan
dengan nilai probabilitas sebesar 0,9349 yang tidak signifikan terhadap a > (0,10). Meskipun
jumlah hotel memiliki kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja, namun jumlah hotel saja
tidak bisa mempengaruhi secara signifikan atau menjadi satu-satunya penentu tingkat
pengangguran di Jawa Tengah. Terdapat beberapa faktor yang bisa terjadi, pertumbuhan jumlah
hotel mungkin dapat menciptakan lapangan kerja tapi tidak sebanding dengan tingginya tingkat
pengangguran yang terus bertambah setiap tahunnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
di lakukan oleh Juliansyah & Setyowati, (2023) yang menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
hotel tidak memiliki pengaruh yang signifikan, artinya pengurangan tingkat pengangguran tidak
selalu di pengaruhi oleh variabel jumlah hotel saja.

Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang di lakukan oleh Ramadhan, (2023) yang
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah hotel memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pengangguran, semakin banyak jumlah hotel maka semakin banyak juga tenaga kerja yang akan
terserap, dan penelitian yang di lakukan oleh (Budi dan Heni, 2023) yang menunjukkan bahwa
Jumlah Kunjungan Wisatawan memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap Tingkat
Pengangguran Terbuka.

Berdasarkan hasil analisis, di temukan bahwa variabel Tingkat Hunian Hotel (THH)
memiliki pengaruh yang signifikan dan bersifat negatif terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT). Hal ini di tunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,0629 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,0009 yang signifikan terhadap a < (0,05). Dapat di simpulkan bahwa jika Jumlah Hotel
meningkat 1-unit maka Tingkat Pengangguran Terbuka turun sebesar 6,29%. Tingkat hunian
hotel meperlihatkan seberapa banyak kamar hotel yang terisi dalam suatu periode tertentu.
Sektor perhotelan merupakan bagian dari industri pariwisata dan jasa yang padat karya.

Ketika tingkat hunian hotel berada pada posisi tinggi, hal ini menunjukkan meningkatnya
permintaan terhadap layanan akomodasi, yang secara tidak langsung mendorong terciptanya
lapangan kerja baru. Aktivitas pariwisata yang semakin meningkat membuat pihak pengelola
hotel terdorong untuk memperbaiki fasilitas dan mutu pelayanan guna meningkatkan
kenyamanan tamu. Kondisi tersebut menyebabkan wisatawan cenderung memperpanjang
masa inap di hotel yang mereka pilih. Dengan meningkatnya jumlah kamar yang terjual,
kebutuhan akan tenaga kerja juga ikut naik, sehingga mampu memperluas kesempatan kerja
dan menurunkan tingkat pengangguran (Salsabila & Hasmarini, 2023). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Metuduan et al. (2024) yang menunjukkan bahwa Tingkat Hunian Hotel
memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka.

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Jumlah Objek Wisata (JOW)
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Hal
ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,3957 yang melebihi batas signifikansi a > 0,10.
Penambahan jumlah objek wisata tidak selalu berdampak besar terhadap penurunan
pengangguran apabila tidak diiringi dengan peningkatan kualitas destinasi, jumlah wisatawan,
serta dukungan faktor ekonomi lainnya. Oleh karena itu, pengembangan objek wisata perlu
disertai dengan manajemen yang optimal serta strategi pemasaran yang efektif agar mampu
memberikan dampak nyata terhadap penyerapan tenaga kerja.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Syaqfa dan Fitri (2023) yang menyatakan bahwa
variabel jumlah objek wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran
terbuka, meskipun arah koefisiennya sesuai dengan hipotesis awal. Namun demikian, hasil
tersebut berbeda dengan penelitian Prayogo & Hasmarini (2022) yang menemukan bahwa
jumlah objek wisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
Peningkatan jumlah destinasi wisata dapat memicu kebutuhan tenaga kerja yang lebih tinggi di
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sektor pariwisata, sehingga menciptakan lapangan pekerjaan baru dan mengurangi
pengangguran.

Selain itu, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa Jumlah Kunjungan Wisatawan
(JKW) memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).
Berdasarkan hasil regresi, diperoleh koefisien sebesar 0,05931 dengan nilai probabilitas 0,0001
yang signifikan pada tingkat a < 0,05. Artinya, setiap kenaikan jumlah wisatawan sebesar satu
juta jiwa akan menurunkan tingkat pengangguran terbuka sekitar 6,29%. Peningkatan arus
kunjungan wisatawan dapat memacu pertumbuhan berbagai sektor usaha seperti hotel,
restoran, biro perjalanan, hingga industri kreatif masyarakat setempat. Hal ini memperluas
peluang kerja dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja, yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap penurunan tingkat pengangguran (Lesmana & Purwanti, 2020).

Sektor pariwisata, yang mencakup industri seperti perhotelan, restoran, transportasi,
dan berbagai layanan lainnya, berkembang sebagai hasil dari peningkatan jumlah wisatawan.
Sehingga sektor-sektor tersebut dapat menyerap tenaga kerja serta menciptakan banyak
lapangan kerja baru bagi Masyarakat lokal. Dalam hal ini kehadiran wisatawan meningkatkan
permintaan layanan dan membuka peluang kerja baru (Selano & Nadjamuddin, 2021). Hasil ini
di dukung oleh penelitian yang di lakukan oleh Dauda et al., (2024) yang menunjukkan Jumlah
Kunjungan Wisatawan memiliki pengaruh yang signifikan dan bersifat negatif terhadap Tingkat
Pengangguran Terbuka.

5. Penutup
Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa sektor pariwisata di Jawa Tengah memiliki
dampak signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka antara tahun 2020 hingga 2023.
Melalui analisis menggunakan model Fixed Effect Model (FEM), ditemukan beberapa poin
penting bahwa Tingkat Hunian Hotel dan Jumlah Kunjungan Wisatawan terbukti berkontribusi
secara signifikan dalam mengurangi tingkat pengangguran terbuka. Kenaikan Tingkat Hunian
Hotel berhubungan dengan penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 6,29% untuk
setiap unit kenaikan, sedangkan Jumlah Kunjungan Wisatawan memberikan dampak yang lebih
besar dengan penurunanTingkat Pengangguran Terbuka sebesar 59,31% untuk setiap unit
kenaikan.

Jumlah Hotel dan Jumlah Objek Wisata tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran terbuka, yang menunjukkan bahwa faktor-faktor ini mungkin
tidak cukup untuk menciptakan lapangan kerja baru secara langsung. Penelitian ini juga
mencatat bahwa meskipun tingkat pengangguran di Indonesia mengalami fluktuasi, terutama
akibat pandemi COVID-19, sektor pariwisata di Jawa Tengah memiliki potensi besar untuk
membantu mengurangi masalah pengangguran, terutama dengan pengelolaan yang baik.

Terlihat dari efek wilayah dampak sektor pariwisata terlihat di berbagai daerah, di mana
Kota Semarang menunjukkan pengaruh tertinggi terhadap tingkat pengangguran terbuka,
sedangkan Kabupaten Wonogiri menunjukkan pengaruh terendah. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan sektor pariwisata sebagai strategi untuk
mengatasi pengangguran di Jawa Tengah, dengan fokus pada peningkatan tingkat hunian hotel
dan jumlah kunjungan wisatawan.
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